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TEMANGGUNG (IM) - 
Suasana haru dan sedih tampak 
saat kedatangan Jenazah Alm. 
The Tjoe Thwan atau yang lebih 
akrab  disapa Suhu Thwan akan 
kremasi di Krematorium  Bukit 
Damai, Suropadan Kab. Te-
manggung Jawa Tengah, Ming gu 
(5/3). 

 Jenazah Suhu Thwan di-
berangkatkan dari rumah duka 
Dono Praloyo Temanggung 
menuju Bukit Damai Suropadan 
sekitar pukul 10.00 WIB. 

Tampak ribuan umat  dan 
juga famili, putera - puteri, sanak 
saudara dari Suhu Thwan tak 
kuasa menahan haru dan tangis, 
sebelum jenasah Suhu Thwan 
dibawa ke ruang Krematorium 
Bukit Damai  Suropadan terse-
but. 

Sebelum  di kremasi, putra 

Suhu Thwan yang ke-4,  Hendro 
mewakili pihak keluarga me-
nyampaikan beberapa patah 
kata yang intinya agar Alm. 
papanya yakni Suhu Thwan di-
maafkan apabila ada kesalahan 
maupun kekhilafan  yang diper-
buat sewaktu masih hidup dan 
semoga arwah beliau diterima  
dan ditempatkan yang terbaik di 
Alam Kebahagiaan. 

S a h a b a t  S u h u  T h wa n , 
Rudy Kartika menyampaikan  
pendapatnya bahwa Suhu Thwan 
sosok fi gur seorang rohaniawan 
yang baik, mengayomi, memem-
bimbing dan memberikan ara-
han yang berguna serta sering 
menolong orang yang dalam 
keadaan kesulitan. 

Jiwa sosialnya sangat besar 
sekali dan tidak memandang 
yang kaya maupun miskin, semua 

dianggap sama.
“Saya sangat kehilangan be-

liau sebagai sosok panutan”, 
ujar  pria yang akrab disapa Ko 
Ie Loen yang merupakan salah 
satu murid spiritualnya. 

Sahabat  Suhu Thwan lain-
nya,  Andy Tirtana  juga me-
nyampaikan bahwa Alm Suhu 
Thwan, selain memimpin ritual 
di Vihara Gunung Kalong Un-
garan, juga sering pimpin ritual 
(doa) di beberapa vihara dan 
kelenteng  di Jawa Timur, Jawa 
Barat dan Jawa Tengah seperti 
di Kelenteng Hong San Kiong 
- Gudo Jawa Timur, Kelenteng 
Hok Tek Bio Kutoarjo, Jawa 
Tengah, Kelenteng Kwan Sing 
Bio di Jalan Tanggul Mas Raya, 
Semarang dan lain - lain. 

“Suhu Thwan meninggal 
karena sakit perut bagian lam-

bung dan sakit penyumbatan di 
jantung, sebelumnya di bawa ke 
RSUD Temanggung  dan sempat 
dirawat ruang ICU pada Senin 
(27/2) malam. Sebelumnya pada 
Minggu (26/2) beliau sempat 
pimpin Jutbio Vihara Gunung 
Kalong  ke  acara HUT Dewa 
Bumi Kelenteng  Ling Hok Bio 
Semarang. Namun  Thien berke-
hendak lain, ujar pria yang akrab 
disapa Ko Peng An . 

Prosesi kremasi dilakukan 
sekitar pukul 11.00 WIB dan  
berjalan sekitar  kurang lebih  
2 jam . 

Alm.Suhu Thwan mening-
galkan  5 orang putera dan 2 
orang putri. 

SELAMAT JALAN SUHU 
THWAN, Semoga bakti dan ka-
sihmu dikenang umat sepanjang 
waktu.  tri

Ribuan   Umat dan Puluhan  Sanak Saudara Antarkan Alm Suhu The Tjoe Thwan ke Krematorium Bukit Damai Suropadan TemanggungRibuan   Umat dan Puluhan  Sanak Saudara Antarkan Alm Suhu The Tjoe Thwan ke Krematorium Bukit Damai Suropadan Temanggung

Pak Teten Masduki agar mereka 
(petani walet) bisa dimasukan 
dalam UMKM,” ujarnya. . 

Ada pun deklaras i  pem-
bentukannya forum itu sendiri 
ditandatangani oleh lima ketua 

JAKARTA (IM) - Para pe-
ngusaha walet mendeklarasikan 
pembentukan Forum Komunikasi 
Pengusaha Burung Walet. 

Deklarasi dilangsungkan pada 
acara hari jadi PP KSBWI (Per-
kumpulan Pengusaha Komoditas 
Sarang Burung Walet Indonesia) 
ke-5 di Hotel Grand Mercure Ke-
mayoran, Jakarta Pusat, Minggu 
(5/3) malam.  

Ketua PP KBSWI Panda 
Nababan dipilih secara aklamasi 
sebagai Ketua Forum. 

“Terbentuknya forum ini 
diharapkan dapat mengkordinir 
para pebisnis burung walet dan 
mempermudah bisnis walet di 
Indonesia, dan meningkatkan 
ekspor sarang burung walet. Terus 
terang saja, dengan ada nya ekspor 
walet ini meningkatkan peneri-

hun ketuanya ganti,” pungkas 
Panda. 

Adapun proses penandata-
nganan deklaras inya d isak-
sikan oleh Menteri Perdaga-
ngan Zulkifli Hassan, Kepala 
Badan Karantina Pertanian Ir. 
 Bambang, Dewan Pengawas 
PP KSBW Sasmita Winata dan 
para pengusaha walet dari Indo-
nesia, Tiongkok, Malaysia, dan 
Thailand.

M e n t e r i  P e r d a g a n g a n 
 Zulkif l i  Hassan menyatakan 
bahwa diri nya bertugas untuk 
mempermudah para pengusaha 
burung walet untuk mengkspor 
hasil usahanya.  

“Presiden menugaskan kita 
agar ekspor kita naik. Sudah tugas 
negara untuk mensejahterakan 
rakyatnya,” ucapnya.  kris

maan devisa negara, 
demikian juga pajak 
dan lapangan kerja,” 
kata Panda, ditemui usai 
acara. 

Panda menambah-
kan, dalam acara terse-
but hadir 100 tamu dari 
Tiongkok, dan banyak 
dari mereka yang men-
jadi pembeli. 

Selain itu ada juga 
pebisnis  walet  dar i 
Thailand dan Malaysia. 

Lebih lanjut, dia 
mengatakan, adanya 
fo r um komun ika s i 
juga akan meningkat-
kan keterlibatan petani 
walet.  

“Saya sendiri sudah berhubu-
ngan dengan Menteri UMKM 

asos i a s i  pengusaha 
walet, yaitu Ketua AP-
PSWI (Asosiasi  Pe-
ternak Pedagang Sa-
rang Walet Indonesia) 
Achmad Wahyuddin, 
Ketua  PPSBI (Per-
kumpulan Pengusaha 
Sarang Burung Indo-
nesia) Boedi Mranata, 
Ketua PEKIT (Per-
kumpulan Eksportir 
Komoditas Indonesia 
Tiongkok) Mulyanto, 
Ketua PPSWN (Per-
kumpulan Petani Sa-
rang Walet Nusantara) 
Danie l  Thong,  dan 
Ketua PP KSBWI. 

“Di Indonesia sendiri, ini 
pertama kalinya kelima asosiasi 
itu bergabung. Nanti setiap ta-

Mendag Zulkifl i Hassan, Ir. Bambang dan Panda Nababan berfoto bersama para hadirin. Mendag Zulkifl i Hassan, Ir. Bambang dan Panda Nababan berfoto bersama para hadirin. 

Panda Nababan berfoto bersama para ketua asosiasi pengusaha walet. Panda Nababan berfoto bersama para ketua asosiasi pengusaha walet. 

Zulkifl i HassanZulkifl i Hassan Ir. BambangIr. Bambang Sasmita WinataSasmita Winata

Pengurus PP KSBWI berfoto bersama. Pengurus PP KSBWI berfoto bersama. 

Doa sebelum jenazah almarhum Suhu The Tjoe Thwan dikremasi.Doa sebelum jenazah almarhum Suhu The Tjoe Thwan dikremasi.

Panda Nababan berfoto bersama para pengusaha walet yang menandatangani MoU Panda Nababan berfoto bersama para pengusaha walet yang menandatangani MoU 
kerja sama. kerja sama. 

 Umat dan pengurus Vihara Gunung Kalong Ungaran beserta Ketua  P.T.I.T.D/ Matrisia  Umat dan pengurus Vihara Gunung Kalong Ungaran beserta Ketua  P.T.I.T.D/ Matrisia 
Jawa Tengah berfoto bersama sebelum prosesi kremasi Alm. Suhu Thwan.Jawa Tengah berfoto bersama sebelum prosesi kremasi Alm. Suhu Thwan.

Peti jenazah almarhum Suhu The Tjoe Thwan sebelum Peti jenazah almarhum Suhu The Tjoe Thwan sebelum 
dikremasi.dikremasi.

Forum Komunikasi Pengusaha 
Burung Walet Resmi Dideklarasikan 
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MALANG (IM) - Pengurus 
YHMCHI (Yayasan Haji Muhammad 
Cheng Hoo Indonesia) dan PITI 
(Persatuan Islam Tionghoa Indone-
sia), Rabu (1/3) lalu bersilaturahim 
ke kediaman KH Marzuki Mustamar, 
di Pesantren Sabilul Rasyad, Gasek, 
Malang, Jawa Timur.  

Kedatangan mereka disambut 
oleh putra KH. Marzuki Mustamar. 

Selain Ketua YHMCHI H. A 
Nurawi dan Ketua Takmir Masjid 
Cheng Hoo Surabaya Haryono 
Ong, juga ikut serta Ketua Di-
visi Ekonomi Pesantren Ahlus 
Shafa Wal-Wafa, Simoketawang, 
Wonoayu, Sidoarjo Muljono dan 
Wakil Ketua Konsil Kesehatan 
Tradisional Suryawan, SE. B. Med. 
M. Med.

Setelah KH. Marzuki Mustamar 
hadir, H. A. Nurawi menyampaikan 
tujuan kunjungan mereka. 

Keduanya juga membicarakan 
program sosial di bulan Ramadhan 
mendatang. 

“Jadi jika nanti, misalnya, ingin 
mengadakan pelatihan bagi santri, 
maka kita bisa mempersiapkan,” kata 
H.A.Nurawi.

Dalam kesempatan tersebut, KH. 
Marzuki Mustamar berpesan agar 
YHMCHI-PITI tetap membaur, 
jangan pernah bersikap elitis serta 
menjaga ciri khasnya sebagai mu-
slim Tionghoa dengan segala unsur 
kebudayaan yang melekat.

“Yaitu, Islam dengan wajah dan 
ciri khas ke-Tionghoa-annya,” kata 
Ketua PWNU Jatim itu.  idn/din

Pengurus Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia Kunjungi KH Marzuki Mustamar

Peduli Sesama, Lions Clubs Distrik 307 B1 Bagikan 220 Paket Sembako ke Petugas Sampan di Pantai Festival Ancol Peduli Sesama, Lions Clubs Distrik 307 B1 Bagikan 220 Paket Sembako ke Petugas Sampan di Pantai Festival Ancol 

JAKARTA (IM) - Sebanyak 
29 club yang tergabung dalam 
Perkumpulan Lions Clubs Indo-
nesia Distrik 307-B1 melakukan 
aksi sosial dengan membagikan 
paket sembako kepada 220 petu-
gas sampan yang mencari nafkah 
di Pantai Festival Ancol, Jakarta. 

 “Pemilihan petugas sampan 
dikarenakan cuaca ekstrim akhir-
akhir ini diguyur hujan angin 
membuat pantai Festival Ancol 
sepi pengunjung, akibatnya, 
penghasilan mereka berkurang. 
Itulah latar belakang, kami dari 
Lions Clubs sangat peduli den-
gan mereka,” kata Ketua Panitia 
Baksos Ancol, Yudha, Club 
President Sentra Bisnis, ditemui 
di sela-sela kegiatan aksi sosial 
tersebut, Minggu (5/3) pagi. 

Peduli sesama petugas sam-
pan tersebut dihadiri para Club 
President dari 29 club tersebut, 
juga distrik tim serta anggota 
club yang akan mengisi bangku 
sampan berkeliling laut selama 
20 menit. 

Dalam aksi sosial tersebut, 

bako yang kita pilih, Ini meru-
pakan salah satu kegiatan utama 
yaitu Relieving The Hunger,” 
imbuhnya. 

Untuk diketahui, Organisasi 
Lions Clubs mempunyai pro-
gram pelayanan utama lainnya 
yaitu, care to diabetes, protecting 
the environment, care terhadap 
anak-anak penderita kanker dan 
juga peduli kesehatan mata untuk 
anak-anak usia sekolah.

Organisasi Sosial yang didiri-
kan oleh masyarakat Indonesia 
pada tahun 1969 tepatnya pada 
18 November dengan Club 
President charter pertama BPH 
(Bandoro Pangeran Hardjo) Bin-
toro, dia adalah adik kandung Sri 
Sultan Hamengkubuwono ke 9.

Waktu itu, anggota dimulai 
dari kelompok kecil dan terben-
tuk nama lions club  pertama 
The Djakarta, yang kemudian 
beberapa anggota mendesak 
merubah nama karena sulit di-
ucap oleh lidah Indonesia, dan 
disetujui diubah menjadi Jakarta 
Host.  kris

para anggota diajak bergoyang 
zumba oleh miss Mega dan yang  
tak kalah menarik kehadiran pe-
nyanyi Rani Pancarani yang lebih 
dikenal dengan cece Rani untuk 

menghibur mereka. 
Senam Zumba untuk berolah-

raga bersama itu merupakan 
salah satu bagian kegiatan distrik 
kami dengan nama REKOLA  

(rekreasi dan olahraga) sebagai 
ajang untuk mempererat hubun-
gan sesama anggota.

Menurut Ketua Komite Hu-
mas Radhytia SS, keterlibatan 29 

club itu bagian dari total 75 club 
yang berada di bawah naungan 
Perkumpulan Lions Clubs Indo-
nesia Distrik 307-B1.

“Kenapa pemberiaan sem-

MEDAN (IM) - International 
Lion Dance Championship mem-
perebutkan Piala Bergilir Gubernur 
Sumut dan Piala Tetap MITSU 
(Masyarakat Indonesia Tionghoa 
Sumatera Utara) yang digelar 3 – 5 
Maret 2023, di GOR Mini Futsal 
Dispora Pancing Medan, Sumatera 
Utara, berlangsung sukses. 

Wakil Sekjen PB FOBI (Pengu-
rus Besar Federasi Olahraga Bar-
ongsai Indonesia) Arifi n Himawan 
mengatakan, dalam ajang tersebut, 
peserta terbanyak berlaga pada 
nomor pertandingan halang rintang 
dan kecepatan, sebanyak 26 peserta. 

Barongsai tradisional juga diper-
tandingkan dengan jumlah peserta 
11. Selain itu, dipertandingkan juga 
Barongsai Tongak/ Taolu bebas 
yang diikuti 7 peserta. Begitu menu-
rut Wakil Sekjen Pengurus Besar 
Federasi Olahraga Barongsai Indo-
nesia (PB. FOBI) Arifi n Himawan.

Peserta pertandingan tidak hanya 
dari tuan rumah, Aceh dan Sumbar, 
namun juga dari negara tetangga, 
yaitu Malaysia, Singapura dan Thai-
land.

Pada pertandingan hari tera-
khir dihadiri Ketua Umum KONI 
(Komite Olahraga Nasional Indo-
nesia) Sumut John Ismadi Lubis, 
Ketum PB FOBI Edy Kusuma, 
Kadispora Sumut Baharudin Siagian, 
Ketua Pengprov (Pengurus Provinsi) 
FOBI Sumut Peter Suhendra.

Sumut sendiri akan menggelar 
pertandingan barongsai lebih besar 
tahun depan dalam PON (Pekan 
Olahraga Nasional) XXI/2024 
Aceh-Sumut. 

Nanti, diharapkan pertandingan 
barongsai dapat sukses secara peny-
elenggaraan, dan juga prestasi karena 
banyaknya atlet yang berpotensi 
mengharumkan Indonesia di kancah 
dunia.  ist

MEDAN (IM) I i l P di id k h

ILDC 2023 Memperebutkan Piala Bergilir ILDC 2023 Memperebutkan Piala Bergilir 
Gubernur Sumut Berlangsung Sukses Gubernur Sumut Berlangsung Sukses 

Ketum PB FOBI Edy Kusuma menyerahkan piala ke Ketum PB FOBI Edy Kusuma menyerahkan piala ke 
pemenang kategori Barongsai Halang Rintang. pemenang kategori Barongsai Halang Rintang. 

Ketum PB FOBI Edy Kusuma menyerahkan hadiah uang Ketum PB FOBI Edy Kusuma menyerahkan hadiah uang 
ke pemenang kategori Barongsai Halang Rintang.ke pemenang kategori Barongsai Halang Rintang.

KI-KA:KI-KA: Ketua Divisi Ekonomi Pesantren Ahlus Shafa Wal-Wafa Muljono, Ketua YHMCHI H.A Nurawi, KH. Marzuki  Ketua Divisi Ekonomi Pesantren Ahlus Shafa Wal-Wafa Muljono, Ketua YHMCHI H.A Nurawi, KH. Marzuki 
Mustamar, Suryawan dan Haryono Ong. Mustamar, Suryawan dan Haryono Ong. 

dr. Indra Wahidin dan panitia menyerahkan hadiah uang dr. Indra Wahidin dan panitia menyerahkan hadiah uang 
ke pemenang Runner Up kategori Barongsai Kecepatan. ke pemenang Runner Up kategori Barongsai Kecepatan. 

Erijanto Djajasudarma dan Yudha berfoto bersama anggota Lions Club Erijanto Djajasudarma dan Yudha berfoto bersama anggota Lions Club 
lainnya dan petugas sampan. lainnya dan petugas sampan. 

Ketua Panitia Baksos Yudha menyerahkan Ketua Panitia Baksos Yudha menyerahkan 
 paket sembako ke petugas sampan. paket sembako ke petugas sampan.

District Governor 307 B1 Erijanto Djajasudarma District Governor 307 B1 Erijanto Djajasudarma 
menyerahkan sembako ke petugas sampan. menyerahkan sembako ke petugas sampan. 

Ketum PB FOBI Edy Kusuma, Ketua Pengprov FOBI Sumut Peter Suhendra, dr. Indra Wahidin dan pimpinan Ketum PB FOBI Edy Kusuma, Ketua Pengprov FOBI Sumut Peter Suhendra, dr. Indra Wahidin dan pimpinan 
MITSU berfoto bersama pemenang. MITSU berfoto bersama pemenang. 

Para anggota Perkumpulan Lions Clubs Indonesia Distrik 307-B1berfoto bersama petugas sampan penerima sembako. Para anggota Perkumpulan Lions Clubs Indonesia Distrik 307-B1berfoto bersama petugas sampan penerima sembako. 
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